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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka didapatkan 

kesimpulan dalam penelitian ini bahwa secara parsial variabel keputusan 

investasi, keputusan pendanaan dan tingkat inflasi berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, sementara kebijakan dividen tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara simultan variabel 

keputusan invstasi, keputusan pendanaan, kebijakan dividen, dan tingkat 

inflasi berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Lebih lengkapnya 

lagi adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial, Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, dan Inflasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai perusahaan sementara 

Kebijakan dividen tidak berpengaruh.  

Nilai Thitung price earning ratio yaitu sebesar 11.78721 dan untuk 

nilai Ttabel dengan taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai Ttabel (81: 0.025) = 

1,98969 (dilihat dari nilai statistic dengan derajat v = 81 pada taraf 

signifikan = 0,025), yang berarti Thitung >  Ttabel   (11.78721 > 1,98969) , 

dengan tingkat signifikansi (0,0000 < 0,05), maka H1 diterima  dan H0 

ditolak, hal ini berarti variabel price earning ratio berpengaruh signifikan 

terhadap price book value pada perusahaan LQ45 periode 2013 sampai 

2017. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, keputusan 

investasi berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Keputusan 
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tepat yang dilakukan perusahaan dalam mengalokasikan dana yang 

dimiliki akan menguntungkan bagi perusahaan di masa akan datang. 

Dimana dapat menaikkan laba bersih perusahaan yang nantinya 

berpengaruh terhadap naiknya nilai perusahaan.  

Nilai Thitung debt to equity ratio yaitu sebesar 2.981752 dan untuk 

nilai Ttabel dengan taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai Ttabel (81: 0.025) = 

1,98969 (dilihat dari nilai statistic dengan derajat v = 81 pada taraf 

signifikan = 0,025), yang berarti Thitung >  Ttabel   (2.981752 > 1,98969) , 

dengan tingkat signifikansi (0,0038 < 0,05), maka H2 diterima  dan H0 

ditolak, hal ini berarti variabel debt to equity ratio berpengaruh signifikan 

terhadap price book value pada perusahaan LQ45 periode 2013 sampai 

2017. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, keputusan 

pendanaan memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Keputusan manajer dalam mendanai perusahaannya harus dilakukan 

secara optimal sehingga antara hutang dan ekuitas menjadi kombinsi yang 

menghasilkan keuntungan atau return bagi perusahaan yang akhirnya 

memaksimalkan nilai perusahaan.  

Nilai Thitung deviden payout ratio yaitu sebesar 0.465751 dan untuk 

nilai Ttabel dengan taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai Ttabel (81: 0.025) = 

1,98969 (dilihat dari nilai statistic dengan derajat v = 81 pada taraf 

signifikan = 0,025), yang berarti Thitung >  Ttabel   (0.465751 < 1,98969) , 

dengan tingkat signifikansi (0,6427 < 0,05), maka H3 ditolak  dan H0 

diterima, hal ini berarti variabel deviden payout ratio tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap price book value pada perusahaan LQ45 periode 2013 

sampai 2017. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, kebijakan 

dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Seorang 

investor memiliki hak untuk memilih berinvestasi pada perusahaan 

pencetak laba yang membayar dividen tunai atau perusahaan pencetak laba 

yang memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi dengan menginvestasikan 

kembali laba atau disebut laba ditahan.  

Nilai Thitung inflasi yaitu sebesar 1.997684 dan untuk nilai Ttabel 

dengan taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai Ttabel (81: 0.025) = 1,98969 

(dilihat dari nilai statistic dengan derajat v = 81 pada taraf signifikan = 

0,025), yang berarti Thitung >  Ttabel   (1.997684 > 1,98969) , dengan tingkat 

signifikansi (0,0491 < 0,05), maka H4 diterima dan H0 ditolak, hal ini 

berarti variabel inflasi berpengaruh signifikan terhadap price book value 

pada perusahaan LQ45 periode 2013 sampai 2017. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah diperoleh, tingkat inflasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Inflasi merupakan indikator ekonomi 

yang mengakibatkan naik turunnya nilai rupiah sehingga inflasi 

berpengaruh terhadap harga saham yang secara tidak langsung juga 

mempengaruhi nilai perusahaan.  

2. Nilai Fhitung = 39.65788 > Ftabel =  2.48 (df1 (N1)) = 4, (df2 (N2)) = 81, 

dengan nilai signifikansi 0.000000 < 0.05. Hal ini sesuai dengan syarat di 

atas yang berarti H5 diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan bahwa 

secara simultan price earning ratio, debt to equity ratio, deviden payout 
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ratio dan inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap price book value 

pada perusahaan LQ45 periode 2013 sampai 2017. Sementara nilai R 

square yang dihasilkan sebesar 0,664 menjelaskan sebesar 66,4% price 

earning ratio, debt to equity ratio, deviden payout ratio dan inflasi dapat 

mempengaruhi price book value pada perusahaan LQ45 periode 2013 

sampai 2017, dan selebihnya sebesar 33,6 % dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan kinerja untuk mendapatkan 

laba yang maksimum sehingga dapat meningkat harga saham dipasar yang 

nantinya dapat mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan dimata 

investor. 

2. Disarankan kepada pihak manajemen perusahaan untuk lebih 

mengevaluasi penggunaan hutang didalam modal yang berlebihan, karena 

hal ini dapat berpengaruh buruk terhadap nilai perusahaan karena 

permasalahan likuiditas perusahaan. 

3. Kepada pihak perusahaan, sebaiknya lebih mengatur ulang pemberian 

deviden kas kepada para investor sehingga hal ini dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan. Jika terlalu sering memberikan deviden, maka hal ini 

juga tidak berdampak baik terhadap nilai perusahaan karena cadangan laba 

akan semakin berkurang. 
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4. Sebainya perusahaan, lebih memanfaatkan setiap peluang untuk dapat 

menarik para investor agar mau menanamkan dananya baik dalam keadaan 

inflasi yang rendah ataupun dalam keadaan inflasi yang tinggi dengan 

memberikan jaminan keuntungan. 

5. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya lebih mengembangkan lagi penelitian 

yang sama dengan menambah variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan sehingga menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi. 


